
Bupati  Kupang  Ajak  KADIN
Bangun Ibukota Baru Kabupaten
Kupang

 

Jakarta,nwartapedia.com  —  Dalam forum bergengsi KADIN Diplomatik
Breakfast  Meeting  yang  digelar  di  Jakarta,  Bupati  Kabupaten
Kupang, Yosef Lede, S.H., mengajak para pengusaha dan investor
yang tergabung dalam Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Indonesia
untuk turut berkontribusi membangun ibukota baru Kabupaten Kupang.

Kegiatan yang diinisiasi oleh KADIN Indonesia di bawah koordinasi
Wakil Ketua Umum Bidang Luar Negeri, Dr. (H.C.) James Riyadi, ini
merupakan rapat rutin bulanan yang menjadi ajang diskusi strategis
antara pengusaha, pemangku kebijakan, dan tokoh nasional.

Turut  hadir  dalam  pertemuan  tersebut  Staf  Khusus  Menteri
Perdagangan  Bidang  Luar  Negeri,  John  Marta;  Gubernur  Sulawesi
Tengah, Anwar Hafid; Wakil Wali Kota Yogyakarta, Wawan Hermawan;
para  Ketua  Umum  KADIN  se-Indonesia;  serta  sejumlah  investor,
pengusaha nasional dan internasional.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Yosef  Lede  memperkenalkan  potensi
Kabupaten Kupang sebagai daerah strategis yang layak dijadikan
tujuan investasi.
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Ia juga menyampaikan komitmen Pemerintah Kabupaten Kupang dalam
memberikan kemudahan dan kepastian hukum kepada para investor.

“Kami siap mendukung penuh setiap bentuk investasi. Untuk semua
urusan administrasi dan kewenangan, saya jamin akan tuntas dalam
waktu satu minggu,” tegas Bupati Yosef.

Sebagai  bentuk  apresiasi  terhadap  kehadiran  Dr.  James  Riyadi,
Bupati Yosef memakaikan jas tenun khas Nusa Tenggara Timur (NTT)
yang  dikenakan  oleh  tokoh  nasional  itu  sepanjang  acara.  Aksi
simbolis  ini  sekaligus  memperkenalkan  kekayaan  budaya  lokal
Kabupaten Kupang.

Menanggapi  ajakan  tersebut,  Dr.  James  Riyadi  menyatakan
ketertarikannya dan menegaskan bahwa hubungannya dengan NTT sudah
lama terjalin, termasuk melalui berbagai investasi Lippo Group di
bidang pusat perbelanjaan, pendidikan, dan layanan kesehatan di
beberapa wilayah NTT, termasuk Kupang.

Sementara itu, Ketua Umum KADIN NTT, Dr. (Cand.) Bobby Lianto,
M.M., MBA., turut memberikan catatan penting dalam forum tersebut.
Ia menyoroti hambatan perdagangan lintas batas dengan Timor Leste
akibat regulasi baru yang membatasi kapasitas angkut kendaraan
darat.

“Aturan baru di Timor Leste yang membatasi kapasitas truk maksimal
14 ton, sementara beban 18 ton dikenakan tarif tambahan sebesar $5
per kilogram, telah mengganggu aktivitas perdagangan darat,” ujar
Bobby.

Sebagai  solusi,  Bobby  mengusulkan  alternatif  penggunaan  kapal
ferry RoRo sebagai jalur logistik baru yang lebih efisien.

Lebih  lanjut,  Bobby  Lianto  juga  menanggapi  positif  inisiatif
Bupati Kupang terkait pembangunan kawasan ibukota baru, khususnya
dalam penyediaan perumahan bagi para Aparatur Sipil Negara (ASN)
yang selama ini masih tinggal di Kota Kupang.

“KADIN siap mendukung pembangunan perumahan dan fasilitas publik



di Kabupaten Kupang. Saat ini, 90% ASN masih tinggal di Kota
Kupang dan harus bolak-balik setiap hari. Ini pemborosan besar.
Dengan fasilitas yang layak, ASN bisa lebih nyaman dan produktif
tinggal di kabupaten,” tegas Bobby.

Pertemuan ini menandai langkah strategis sinergi antara pemerintah
daerah  dan  pelaku  usaha  nasional  untuk  mendorong  pembangunan
wilayah dan menciptakan iklim investasi yang kondusif di Kabupaten
Kupang. (MI)

Kolaborasi  UPTD  Sarpras
Dispora  NTT,  IGORNAS  dan
Perguruan  Tinggi  Gelar
Launching  Senam  Bersama  di
Sport Center Oepoi Kupang
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Kupang,nwartapedia.com   –  UPTD  Sarana  dan  Prasarana  (Sarpras)
Olahraga  Dispora  Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur  (NTT)  resmi
meluncurkan kegiatan Senam Bersama yang akan menjadi agenda rutin
mingguan.

Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara IGORNAS Provinsi
NTT, Dispora NTT, Program Studi Penjaskesrek Undana, PJKR UKSW
Kupang, dan para guru PJOK se-Kota Kupang.

Acara launching yang berlangsung di Sport Center Oepoi Kupang pada
Sabtu  tanggal  14  Juni  2025  ini  dihadiri  oleh  berbagai  tokoh
penting dunia olahraga pendidikan di NTT, di antaranya Pelaku
Olahraga dan senior olahraga NTT, Henock Bire ,S.Pd, Ketua IGORNAS
NTT Markus Masneno, S.Pd, M.Fis., Aifo, Sekretaris IGOR NTT yang
juga sebagai Ketua Panitia Peluncuran senam, Isya Kause, S.Pd,
Bendahara Monika, S.Pd, Gr bersama anggota dan Dr. Jhoni Lumba,
Dosen FKIP Universitas Kristen Artha Wacana (UKAW) Kupang yang
juga dikenal sebagai pemerhati dan aktivis sepak bola di NTT.

Dalam sambutannya, Plt. Kepala UPTD Sarpras Dispora NTT,  Dr.
Frans  SalesS.  Pd,  MM,  menekankan  pentingnya  kolaborasi  untuk
membudayakan olahraga di tengah masyarakat.

“Hari ini kita mulai sebuah inovasi besar. Kita tidak bisa bekerja
sendiri.  Dalam  mencapai  visi  olahraga  sebagai  budaya  hidup,
kuncinya adalah kolaborasi dan gotong royong,” tegas Frans Sales.

Ia juga menyoroti dua persoalan besar dunia olahraga saat ini
yakni  rendahnya  budaya  olahraga  di  masyarakat  dan  sulitnya
pencapaian prestasi tingkat dunia.

“Melalui senam bersama ini, kita ingin menjadikan olahraga sebagai
habit, sebagai gaya hidup,” tambahnya.

Lebih lanjut, Frans Sales menyampaikan bahwa kegiatan ini akan
berlangsung setiap Sabtu pagi di Sport Center Oepoi, yang kini
diharapkan  menjadi  pusat  aktivitas  olahraga  di  Kota  Kupang,
menggantikan konsep Car Free Day di Jalan El Tari yang berubah
fungsi menjadi pasar.



“Ini  bukan  hanya  tempat  senam.  Dari  sini  bisa  muncul  atlet
potensial. Kebugaran masyarakat harus ditingkatkan, terutama dalam
menghadapi tantangan kesehatan,” ujarnya.

 

Sementara itu, Dr. Jhoni Lumba, dalam sambutannya menyampaikan
apresiasi  atas  inisiatif  ini  sebagai  peluang  berharga  bagi
mahasiswa dan guru olahraga.

“Kegiatan ini adalah bekal emas bagi adik-adik mahasiswa yang
sedang dan akan terjun ke sekolah. Senam harus menjadi budaya di
sekolah. Tidak mungkin belajar dengan baik kalau kebugaran jasmani
rendah,” kata Dr. Jhoni.

Ia  juga  menekankan  pentingnya  mempersiapkan  generasi  muda
menghadapi PON 2028 di mana NTT akan menjadi tuan rumah.

“Kalianlah yang akan berdiri di garis depan. Kalau kamu kerja baik
hari ini, kamu panen masa depanmu nanti,” pesan Jhoni kepada para
mahasiswa dan peserta.
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Acara  launching  ditutup  dengan  tepuk  tangan  meriah  dan  senam
bersama yang diikuti oleh ratusan peserta, mulai dari Guru- guru
Olahraga dati tingkat SD, SMP, SMA, SMK dan Mahasiswa PJKR UKAW
Kupang,  Penjaskesrek  Undana  hingga  anak-anak  calon  instruktur
senam dan diakhiri dengan kerja bakti di pelataranGOR Oepoi. 

Kegiatan  ini  diharapkan  menjadi  tonggak  awal  bagi  pembudayaan
olahraga di NTT demi mencetak generasi sehat dan berprestasi. (MI)


